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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengdrahan pengencer tris
kuning telur, tris susu skim dan tris susu sapaségrhadap motilitas, persentase
hidup dan abnormalitas spermatozoa sapi Pesisirsdan Peranakan Ongole
(PO). Metoda yang digunakan dalam penelitian iral@d eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) polaofadt 2x3, 4 kali
ulangan (kelompok). Faktor A adalah jenis sapi yandiri dari A, = sapi Pesisir
dan A = sapi Peranakan Ongole (PO), sedangkan B adalghljahan pengencer
yang terdiri dari B= tris kuning telur, B = tris susu skim dangB-= tris susu sapi
segar. Peubah yang diamati adalah motilitas, pEserhidup dan abnormalitas
spermatozoa. Hasil analisis statistik menunjukkahwa penambahan bahan
pengencer berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terimaoi@itas dan berpengaruh
nyata (P<0.05) terhadap abnormalitas spermatozoai. sdamun tidak
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap persentas@ kpkermatozoa. Dari hasil
penelitian, didapatkan motilitas terbaik pada bapangencer tris kuning telur
(75.69%). Sedangkan untuk bangsa sapi, motilithsile didapatkan pada bangsa
sapi Pesisir (75.42%). Interaksi antara bahan pergedengan bangsa sapi yang
terbaik pada motilitas yaitu 8; (78.50%), persentase hidupB\ (76.88%) dan
abnormalitas AB; (10.38). Berdasarkan hasil penelitian dapat dibk@simpulan
bahwa bahan pengencer yang terbaik yang didapat#talah tris kuning telur,
jenis sapi yang terbaik adalah sapi Pesisir daraksi terbaik adalah tris kuning
telur sapi Pesisir.

Kata kunci : sapi Pesisir, sapi Peranakan Ongdly,(Pengencer, kualitas semen



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kebutuhan produk peternakan semakin meningkat ngeirdengan
meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan masyardkat pengetahuan
masyarakat terhadap gizi. Hal ini ironis dengatepmkan di Indonesia yang
belum mampu mencukupi kebutuhan masyarakat akaeiprbewani. Selain
pencegahan penyakit dan pencegahan pemotongan latiaa produktif serta
pengadaan bibit unggul, maka persoalan reprodui pnendapat perhatian dan
penanganan yang serius dalam usaha peningkatarapopan produktifitas
ternak.

Salah satu cara untuk meningkatkan tujuan di ada pernak sapi adalah
dengan pemanfaatan teknik Inseminasi Buatan (Byngan IB, seekor pejantan
dapat melayani 5.000 sampai 10.000 ekor sapi bgigratahun, sedangkan
dengan perkawinan alam hanya dapat melayani 50aaf@ekor sapi betina per
tahun (Toelihere, 1985). Hal ini sejalan dengaog@m pemerintah Sumatera
Barat yaitu meningkatkan angka kelahiran sapi mel#8 15% per tahun
(Mukhtar, 2007).

Penggunaan teknik IB berkaitan erat dengan prosesgemceran.
Meskipun volume ejakulasi dapat dipergunakan umigtaksanakan inseminasi
lebih dari satu ekor betina, penemuan bahan peergeysng sesuai dengan
kebutuhan telah memungkinkan pemanfaatan secatmselengenai Inseminasi
Buatan (Salisbury dan VanDemark, 1985).

Sapi Pesisir sebagai sapi lokal merupakan sumber genetik yang ada



di Sumatera Barat. Untuk itu perlu dipertahankan dikembangkan sebagai
plasma nutfah dan sebagai ternak potong. Dalamauparygembangan ternak sapi
ini, kekurangan pejantan pada sistgrarkawinan alam dapat diatasi melalui
penerapan teknologi IB dengan cara memproduksi rsdraku. Sebagai sapi lokal asli
perlu dilakukan 1B dengan cara memproduksi semeku béalam rangka
mengatasi kekurangan pejantan.

Sesuai dengan kriteria umum, sapi pejantan yangndipn untuk 1B
adalah sapi pejantan yang bebas dari penyakitsegaen yang ditampung tidak
mengandung penyakit. Semen yang ditampung terselak akan tahan lama
dan akan terjadi kerusakan, sehingga semen terskwetkan untuk dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama.

Untuk meminimalkan kerusakan sel, dapat dilakukaengdn
menambahkan zat tertentu ke dalam pengencer séfagaefet al. dalam Rizal,
2008). Salah satu komponen yang dapat ditambatkaalam bahan pengencer
adalah krioprotektan (Toelihere, 1993). Krioprééekterdiri atas dua macam,
yaitu krioprotektan intraseluler dan krioprotektakstraseluler. Krioprotektan
intraseluler contohnya adalah gliserol dan etileko Sedangkan ekstraseluler
contohnya adalah kuning telur, susu sapi segaisdan skim. Bahan pengencer
krioprotektan intraseluler terutama digunakan unpuéses pembekuan semen.
Krioprotektan ekstraseluler masing-masing mempun¥arakteristik yang
spesifik, beberapa Balai Inseminasi Buatan mendgmérioprotektan yang
berbeda-beda (Rizal, 2009). Menurut Yildtsal. yang dikutip oleh Yulnawati

dan Herdis (2009), bahwa karbohidrat yang terkagdiirdalam bahan pengencer



mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagai sumbemggnenengatur tekanan
osmotik dan sebagai krioprotektan ekstraseluler.

Bahan pengencer yang mengandung kuning telur, gdasudan susu sapi
segar dapat melindungi spermatozoa selama prosengeaan dan pembekuan.
Menurut Arifiantini dan Yusuf (2006), untuk menghikan semen beku yang
berkualitas tinggi dibutuhkan bahan pengencer siepeffer dan krioprotektan
yang dapat melindungi dan mempertahankan kualgesr&atozoa selama proses
pendinginan, pembekuan dan thawing. Buffer yangranya digunakan adalah
tris (hydroxymethyl) aminomethan yang mempunyai &esmpuan sebagai
penyangga yang baik dengan toksisitas yang rendhhsiat kuning telur terletak
pada lipoprotein dan lecithin yang terkandung daasya dan berfungsi untuk
mempertahankan dan melindungi integritas selublip@protein spermatozoa.

Susu skim adalah bagian susu yang tertinggal seketaak/krim diambil
sebagian atau seluruhnya. Susu skim mengandungasesth makanan dari susu
kecuali lemak dan vitamin-vitamin yang larut daldé@mak (kandungan lemak
<1%). Nilai kalori susu skim cukup rendah hanyangandung 55% dari seluruh
energi susu. Di dalam susu sapi segar terdapbadervitamin dan energi yang
dapat berperan membantu semen agar tidah mudah dasatidak mengandung
racun. Selain itu juga, kuning telur, susu skinm dasu sapi segar murah dan
mudah ditemukan.

Penelitian pada semen sapi Pesisir yang diencetdagan menggunakan
bahan pengencer tertentu belum banyak dilakukarkanperlu dibandingkan

dengan sapi Peranakan Ongole (PO) yang telah sditelgi kualitas semennya.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertaekakakan penelitian
dengan judul’ Pengaruh Pengencer Tris Kuning Telur, Tris Susu 8im dan
Tris Susu Sapi Segar Terhadap Kualitas Semen SapieBisir dan Sapi

Peranakan Ongole (PO)”.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh bahan pengencer terhadap asytpersentase hidup
dan abnormalitas spermatozoa?

2. Bagaiamana pengaruh jenis sapi terhadap motiltassentase hidup dan
abnormalitas spermatozoa?

3. Bagaimana interaksi antara bahan pengencer das gapi terhadap

motilitas, persentase hidup dan abnormalitas spgeroa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh bahan pengencer terhadap tastitiersentase hidup
dan abnormalitas spermatozoa.

2. Mengetahui pengaruh jenis sapi terhadap motilipssentase hidup dan
abnormalitas spermatozoa.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara bahan pengetae bangsa sapi

terhadap motilitas, persentase hidup dan abnomsajermatozoa.

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat kewfaat bagi Balai

Inseminasi Buatan (BIB) dan juga orang yang ingelakukan penelitian dalam



hal menggunakan tris kuning telur, tris susu skan ttis susu sapi segar sebagai
bahan pengencer semen yang terbaik untuk mendaphktiditas semen yang

terbaik.

D. Hipotesis Penelitian

Bahan pengencer (tris kuning telur, tris susu skam tris susu sapi segar),
bangsa sapi (sapi Pesisir dan sapi Peranakan Qrdgoleinteraksi antara bahan

pengencer dan bangsa sapi mempengaruhi kualitassem



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Bangsa sapi berpengaruh sangat nyata (P<0.01) degrhanotilitas
spermatozoa, tidak berpengaruh nyata (P>0.05) padsntase hidup dan
berpengaruh nyata (P<0.05) pada abnormalitas spezoza

2. Bahan pengencer berpengaruh (P<0.05) terhadapitastgpermatozoa,
sebaliknya tidak berpengaruh nyata (P>0.05) tefh@easentase hidup dan
abnormalitas spermatozoa. Motilitas terbaik dipsmadengan menggunakan
media tris kuning telur (B.

3. Tidak terdapat interaksi yang nyata (P>0.05) anbaragsa sapi dan bahan
pengencer terhadap motilitas, persentase hidup dénormalitas

spermatozoa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, ald@n bagi Balai
Inseminasi Buatan dan orang yang akan melakukaglipan, agar menggunakan

tris kuning telur, tris susu skim dan tris susui sigbam bahan pengencer.
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